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Abstrak

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan bertujuan meningkatkan pemahaman orang tua tentang
parenting di era digital dalam mewujudkan keluarga berkarakter dan sejahtera di Kelurahan Ulak
Karang Selatan. Permasalahan utama mitra adalah masih terbatasnya literasi digital orang tua
dalam mendampingi anak menggunakan teknologi secara bijak. Kegiatan dilaksanakan dalam
bentuk pelatihan tatap muka yang terdiri atas penyampaian materi oleh narasumber dan sesi tanya
jawab interaktif, dengan melibatkan 20 orang tua (Ibu-Ibu PKK) yang menjadi mitra sekaligus
partisipan pada kegiatan pengabdian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuis
berbasis daring yang diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) kegiatan untuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta. Data dianalisis secara deskriptif melalui perbandingan hasil pre-
test dan post-test, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti
pelatihan, sehingga kegiatan ini berkontribusi dalam memperkuat kapasitas orang tua dalam
mendampingi anak di era digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui
kegiatan pelatihan dan pendampingan parenting digital bagi Ibu-Ibu PKK di Ulak Karang Selatan.
Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu dan Minggu tanggal 12 dan 13 Juli 2025 bertempat di Kantor
Lurah Ulak Karang Selatan. Kegiatan ini telah meningkatkan pemahaman parenting Ibu-Ibu PKK
dari rata-rata skor 68 (pre test) menjadi 81 (post test). Pelaksanaan pelatihan ini juga dianggap berhasil
oleh peserta dengan tingkat kepuasan peserta sebesar 91,72.

Kata Kunci: Digital parenting; Karakter; Keluarga; Kesejahteraan; Pelatihan.

Abstract

The training aimed to improve parents' understanding of parenting in the digital era in realizing
character-based and prosperous families in Ulak Karang Selatan. The main problem faced by
partners was the limited digital literacy of parents in assisting their children in using technology
wisely. The activity was carried out in the form of face-to-face training consisting of material delivery
by resource persons and an interactive question and answer session, involving 20 parents (PKK
members) as partners and participants. Data collection was carried out using an online quiz
instrument given before (pre-test) and after (post-test) the activity to measure the increase in
participants' understanding. Data were analyzed descriptively through a comparison of pre-test and
post-test results, which showed an increase in participants' understanding after participating in the
training, so that this activity contributed to strengthening parents' capacity in assisting children in
the digital era. This community service activity was carried out through digital parenting training
and mentoring for PKK members in Ulak Karang Selatan. The activity was held on Saturday and
Sunday, July 12 and 13, 2025, at the Ulak Karang Selatan Village Office. This activity improved the
parenting understanding of PKK members, increasing their average score from 68 (pre-test) to 81
(post-test). The training was also deemed successful by participants, with a satisfaction rating of
91.72.
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Pendahuluan

Kelurahan Ulak Karang Selatan adalah salah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan Padang
Utara, Kota Padang, Sumatera Barat. Dengan luas wilayah sekitar 1,39 kilometer persegi, kelurahan ini
terbagi menjadi 13 Rukun Warga (RW) dan 43 Rukun Tetangga. Berdasarkan data hingga akhir Desember
2022, jumlah penduduk di Kelurahan Ulak Karang Selatan tahun 2023 mencapai 8.924 jiwa (Ayo Sumbar,
2025). Secara geografis, kelurahan ini berada di kawasan pesisir, yang mempengaruhi kondisi sosial dan
ekonomi masyarakatnya. Penduduk di wilayah ini memiliki potensi besar dalam sektor perikanan dan
pariwisata karena lokasinya yang dekat dengan pantai. Namun, mereka juga menghadapi tantangan seperti
tingkat pendidikan orang tua, minimnya lapangan pekerjaan bagi ibu-ibu, serta pengaruh lingkungan yang
dapat berdampak negatif pada perkembangan anak-anak dan remaja.

Salah satu hal yang berpengaruh buruk pada perilaku anak-anak di lokasi mitra yaitu penggunaan
gadget. Penggunaan gadget pada anak tentu bisa membawa banyak dampak, positif maupun negatif. Gadget
secara umum mempermudah urusan dan mempercepat pertukaran informasi (Marpaung, 2018). Dampak
positif penggunaan gadget dapat membentuk karakter religius, peduli sosial, disiplin dan tanggung jawab
pada anak, namun disisi lain penggunaan gadget pada anak juga membawa dampak negative bagi aktivitas
sehari hari adalah anak kurang beristirahat, anak lebih malas, membahayakan kesehatan mata akibat
radiasinya, anak lebih suka menyendiri dengan gadgetnya (Nafaida, 2020). Dampak negatif yang
ditimbulkan dari gadget, berpengaruh pada perkembangan psikologi anak, terutama aspek pertumbuhan
emosi dan perkembangan moral (Akcayir, Diindar, & Akcayir, 2016). Dalam pertumbuhan emosi, anak
yang menggunakan gadget menjadi mudah marah, suka membangkang, menirukan tingkah laku dalam
gadget serta berbicara sendiri pada gadget (Yong, Gates, & Harrison, 2016; Thompson, 2015; Helsper &
Eynon, 2010).

Sedangkan pengaruhnya terhadap perkembangan moral, berdampak pada kedisiplinan, anak menjadi
malas melakukan apapun, meninggalkan kewajibannya untuk beribadah, dan berkurangnya waktu belajar
akibat terlalu sering bermain game dan menonton youtube (Marpaung, 2018; Nafaida, 2020; Syifa &
Setianingsih, 2019; Rahayu, Elan, & Mulyadi, 2021). Pengaruh gadget ini juga dirasakan oleh anak-anak
pada lokasi mitra pengabdian dimana sebagian anak-anak muda kecanduan menggunakan gadget yang
berdampak pada muncul perilaku negatif dan penurunan kinerja belajar. Kondisi ini terjadi sebagai dampak
dari berbagai macam pengaruh lingkungan, pergaulan dan pengasuhan orangtua. Berikut ini gambaran
kehidupan masyarakat di kelurahan Ulak karang Selatan. Tim pengabdian Masyarakat telah mencoba
menggali permasalahan yang dihadapi oleh Ibu-Ibu di wilayah mitra melalui diskusi dengan pejabat
Kelurahan dan beberapa warga di daerah tersebut.

Berdasarkan analisis situasi masyarakat terhadap mitra pengabdian diketahui bahwa mitra
menghadapi berbagai permasalahan sosial terutama lemahnya penerapan parenting yang sesuai dengan era
kemajuan teknologi atau digital yang memicu munculnya perilaku anak yang bertentangan dengan norma
sosial. Solusi yang ditawarkan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pelatihan parenting digital
yang berfokus pada penguatan pemahaman pola asuh positif, literasi digital, serta strategi praktis
pendampingan anak dalam penggunaan teknologi. Solusi yang ditawarkan ini menggunakan pendekatan
edukatif dan partisipatif melalui penyampaian materi dan diskusi interaktif yang kontekstual dengan realitas
kehidupan mitra sehingga sangat potensial membantu mengatasi permasalahan mitra. Program ini selaras
dengan karakteristik mitra yang mayoritas merupakan ibu rumah tangga dan anggota PKK yang memiliki
peran sentral dalam pengasuhan, sehingga pelatihan ini diharapkan efektif dalam meningkatkan kapasitas
orang tua dalam membangun keluarga yang berkarakter dan sejahtera di wilayah mitra pengabdian
masyarakat ini.

Metode Pelaksanaan

Program pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dalam beberapa tahapan diantaranya
sosialisasi, pelaksanaan pelatihan, penerapan teknologi dan evaluasi. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan
untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pentingnya parenting di era digital dan peluang
usaha pengolahan hasil laut. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pengumpulan perwakilan peserta dan
koordinasi dengan tokoh masyarakat setempat.

Pelatihan merupakan suatu program yang dirancang untuk membantu karyawan memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan tertentu untuk meningkatkan kinerja mereka saat ini (Manasa
& Kishore, 2024). Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan bagi Ibu-Ibu di Kelurahan Ulak Karang Selatan
yaitu workshop parenting digital untuk meningkatkan pemahaman orang tua dalam mendidik anak. Kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat ini melibatkan mahasiswa sebanyak 2 orang, bentuk pelibatan mahasiswa
dimana mahasiswa membantu implementasi dan pendampingan kepada masyarakat, mulai dari kegiatan
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sosialisasi sampai akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Penerapan teori ke dalam praktik di
lapangan bersama masyarakat, mahasiswa ikut mendampingi peserta pelatihan mengikuti kegiatan praktek
ini.

Penerapan teknologi pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlihat pada pemanfaatan
media digital untuk mendukung pembelajaran parenting. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan perlu
untuk dievaluasi untuk mengecek keterlaksanaan program dengan perencanaan yang telah disusun. Evaluasi
yang telah dilaksanakan terhadap program pengabdian yang dilaksanakan yaitu melalui kegiatan monitoring
perkembangan peserta dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen kuis melalui google form yang diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test)
kegiatan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Data dianalisis secara deskriptif melalui
perbandingan hasil pre-test dan post-test, yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah
mengikuti pelatihan, sehingga kegiatan ini berkontribusi dalam memperkuat kapasitas orang tua dalam
mendampingi anak di era digital. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dianggap berhasil jika materi yang
disampaikan oleh pemateri dapat dipahami oleh minimal 80% peserta dengan perolehan rata-rata skor post
test minimal 70.

Program pengabdian Masyarakat tentu diharapkan akan terus berlanjut dan tidak hanya berhenti
sampai dengan akhir kegiatan pengabdian ini, maka untuk menjaga keberlanjutan program ini maka tim
pengabdian akan melaksanakan dengan membangun jaringan mitra dengan pihak terkait seperti pemerintah
daerah dan institusi pendidikan. Mendorong kemandirian masyarakat dalam menjalankan dan
mengembangkan program secara berkelanjutan. Dengan metode ini, diharapkan program dapat berjalan
secara sistematis, memiliki dampak yang terukur, serta berkelanjutan dalam jangka panjang.

Hasil dan Pembahasan

Persiapan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, tim melakukan koordinasi dengan perwakilan mitra dan
pihak kelurahan Ulak Karang Selatan, pada kegiatan ini tim mendiskusikan teknis pelaksanaan pelatihan
diantaranya waktu pelaksanaan pelatihan, tempat pelatihan, peserta pelatihan dan persiapan alat dan bahan
pelatihan. Keterlibatan mitra akan mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian (Rusliyawati,
et al, 2022).

Kegiatan Pembukaan

Kegiatan pembukaan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2025
bertempat di kantor lurah Ulak Karang Selatan. Kegiatan pembukaan dihadiri oleh Lurah Ulak Karang
Selatan, Kepala Departemen Pendidikan Ekonomi dan Ketua pengabdian Bapak Dr. Marwan, M.Si. Dalam
sambutannya Bapak Lurah Ulak Karang Selatan menyampaikan apresiasi terhadap pelaksanaan kegiatan
pengabdian yang dilaksanakan oleh tim pengabdian UNP dan menyampaikan harapan kepada peserta agar
mengikuti pelatihan dengan baik karena akan meningkatkan kemampuan peserta dalam mendidik anak di
era digital ini. Berikut ini dokumentasi kegiatan pembukaan pengabdian kepada masyarakat:

(i i
.

Gambar 1. Kegiatan Pembukaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat

=

Setelah kegiatan pembukaan ditutup, kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan parenting
digital.

Pelatihan Parenting Digital

Gadget mempunyai banyak fitur dan aplikasi menarik, bervariasi, interaktif dan fleksibel sehingga
menjadi daya tarik bagi setiap orang, baik dari kalangan lansia, muda, remaja bahkan anak-anak (Sunita &
Mayasari, 2018). Penggunaan gadget pada anak telah membawa banyak dampak negatif diantaranya
mengganggu Perkembangan sosial, mudah kehilangan konsentrasi, mengganggu kesehatan mata,
menyebabkan prilaku anak menjadi tidak stabil, seperti mudah marah dan menangis, lamban dalam
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perkembangan motorik (Siregar, 2022 & Chusna, 2017). Kecanduan gadget terkadang membuat anak lupa
dengan lingkungan sekitarnya dan kurangnya waktu bermain bersama teman-temannya bahkan sampai
menurunkan minat belajar siswa (Ariston & Frahasini, 2018; Nurhalipah et al., 2020). Dalam kesehariannya
anak-anak yang kecanduan gadget menjadi kurang peduli terhadap lingkungan sekitar, enggan membantu,
dan kadang bersikap kasar atau tidak sopan terhadap orang lain di sekitar mereka (Rini et al., 2021). Orang
tua perlu melakukan peran dalam mengatur penggunaan gadget pada anak (Yumarni, 2022). Orang tua perlu
lebih aktif dalam dalam mengawasi screentime dan ikut serta dalam memilih konten yang sesuai bagi anak
agar dapat mengurangi dampak negatif penggunaan gadget (Batubara, et al,, 2023). Orang tua juga perlu
menjelaskan dampak penggunaan gadget kepada anak, karen semakin tinggi pengetahuan siswa tentang
dampak gadget pada kesehatan akan dikuti dengan penurunan perilaku penggunaan gadget (Anggraeni,
2019). Orang tua juga harus mampu menjadi contoh atau teladan yang baik saat menggunakan gadget serta
mempertimbangkan kembali dampak yang akan ditimbulkan saat ingin memberikan gadget atau
membelikan gadget (Hidayat & Maesyaroh, 2020).

Banyak dampak negatif yang ditimbulkan akibat penggunaan gadget pada anak, maka orang tua perlu
memahami dengan baik dampak yang ditimbulkan tersebut dan melakukan upaya pencegahan serta
penanganan yang diperlukan. Ibu-ibu PKK kelurahan Ulak Karang Selatan juga memiliki kekhawatiran
terhadap dampak gadget terhadap anak-anak mereka sehingga mereka sangat antusias dengan
dilaksanakannya kegiatan pelatihan parenting yang akan memberikan mereka berbagai pengetahuan agar
mampu meningkatkan keterampilan mereka dalam mengatur penggunaan gadget pada anak-anak mereka.
Kegiatan pengabdian parenting ini merupakan rangkaian dari kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
selama 2 hari yaitu Sabtu tanggal 12 dan Minggu 13 Juli 2025. Kegiatan parenting yang dilaksanakan
menghadirkan pemateri dari dosen Psikologi UNP yang membahas tentang strategi parenting untuk
pengaturan gadget yang sehat dan aman dan bahaya penggunaan gadget dan penyimpangan seksual pada
anak. Kegiatan pelatihan ini memberikan bekal kepada ibu-ibu PKK agar mampu mengelola penggunaan
gadget pada anak, sehingga anak-anak mereka akan terhindar dari bahaya yang mungkin bisa ditimbulkan.

Gambar 2. Pelatihan Parenting Digital

Penggunaan gadget pada anak semakin dini dan intens, bahkan sejak usia 2—3 tahun mereka sudah
terbiasa memegang ponsel. Rata-rata durasi penggunaan layar anak mencapai 5-9 jam per hari, yang
menimbulkan berbagai risiko baik dari segi kesehatan fisik, psikologis, maupun sosial (Rideout, 2017).
Gadget seringkali dianggap kebutuhan dasar, padahal seharusnya dipandang sebagai hak istimewa yang
harus diberikan dengan pengawasan dan aturan yang tepat (Livingstone & Blum-Ross, 2020).

Dalam konteks digital parenting, ada prinsip-prinsip dasar yang harus dipegang orang tua, di
antaranya menunda pemberian gadget pribadi hingga usia lebih dari 12 tahun, menetapkan zona bebas
gadget di rumah seperti kamar tidur, meja makan, dan waktu ibadah, serta menjadikan tujuan utama
pengasuhan digital sebagai pembentukan karakter anak, bukan sekadar pembatasan layar (American
Academy of Pediatrics [AAP], 2016). Dengan prinsip ini, penggunaan gadget dapat lebih terkendali sekaligus
mendukung perkembangan anak.

Aturan emas dalam pengaturan gadget mencakup usia, durasi, jenis konten, dan keterlibatan orang
tua. Misalnya, anak usia 0-2 tahun tidak dianjurkan menggunakan gadget sama sekali, sementara anak usia
3-5 tahun hanya boleh maksimal 1 jam per hari dengan konten edukatif yang didampingi orang tua (AAP,
2016). Semakin bertambah usia, penggunaan boleh lebih lama dengan konten yang kreatif dan produktif,
namun tetap memerlukan diskusi dan evaluasi bersama orang tua agar anak tidak terjebak dalam
penggunaan yang berlebihan (Lauricella, Wartella, & Rideout, 2015).

Selain pembatasan waktu dan konten, orang tua juga dapat memanfaatkan alat bantu seperti aplikasi
kontrol orang tua, mode anak pada YouTube dan sistem operasi, pemblokiran konten dewasa, hingga
pengaturan jadwal layar harian. Lebih jauh, komunikasi positif menjadi strategi penting, misalnya dengan
mengalihkan perhatian anak pada kegiatan alternatif yang menarik, membangun budaya dialog terbuka
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tentang bahaya dunia maya, serta memberikan kepercayaan kepada anak agar mau bercerita ketika
menghadapi pengalaman digital yang mengganggu (Livingstone, Mascheroni, & Staksrud, 2018).

Namun, risiko tetap ada, terutama terkait penyimpangan seksual dan predator digital. Anak seringkali
terpapar konten berbahaya seperti game kekerasan, media sosial tanpa filter, hingga pornografi, baik secara
sengaja maupun tidak sengaja. Fenomena grooming online, sexting, dan cyberbullying menjadi ancaman
nyata, di mana anak bisa menjadi korban maupun pelaku karena meniru konten yang tidak sesuai usianya
(UNICEF, 2021). Dampak psikologis yang muncul antara lain penurunan empati, rasa ingin tahu seksual
yang terlalu cepat, hingga kecanduan pornografi yang berpotensi berkembang menjadi perilaku menyimpang
(Peter & Valkenburg, 2016).

Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting dalam mendampingi dan mendidik anak agar bijak
menggunakan teknologi. Edukasi seksual sejak dini, sesuai dengan usia anak, diperlukan untuk membekali
mereka dalam menghadapi berbagai risiko online. Pendekatan berbasis kasih sayang, komunikasi yang
hangat, serta aturan yang tegas namun fleksibel akan membantu anak lebih terlindungi dari bahaya digital
sekaligus memanfaatkan gadget secara positif untuk kreativitas, produktivitas, dan pembentukan karakter
yang sehat (Coyne et al., 2017).

Kegiatan pelatihan parenting digital dimulai dengan pemberian pretest kepada peserta dan pada akhir
kegiatan dilaksanakan posttest untuk menguji pemahaman peserta terhadap materi pelatihan yang
disampaikan oleh narasumber. Berikut hasil tes yang telah dilaksanakan kepada peserta pelatihan:

Tabel 1. Hasil pretest dan post test peserta pengabdian

Keterangan Pretest Post test
Nilai Rata-rata 68 81
Nilai tertinggi 100 100
Nilai terendah 40 60

Terjadi peningkatan pengetahuan peserta tentang parenting digital ini dengan rata-rata nilai sebesar
13 poin (dari 68 menjadi 81). Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan pemahaman peserta setelah
mengikuti kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini. Untuk memperkuat analisis efektivitas program,
dilakukan perhitungan N-Gain sebagai berikut:

Posttest — Pretest
100 — Pretest

81— 68 _13_041

100—-68 32

Berdasarkan Kkriteria interpretasi N-Gain, nilai 0,41 berada pada kategori sedang. Hasil ini dapat
dimaknai bahwa kegiatan parenting digital cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman orang tua dalam
melakukan pengasuhan di era digital. Selain itu, peningkatan nilai peserta yang terendah dari 40 menjadi 60
menunjukkan bahwa peserta dengan tingkat pemahaman awal rendah juga mengalami peningkatan
signifikan. Hal Ini mengindikasikan bahwa program yang dilaksanakan telah menjangkau berbagai tingkat
kemampuan awal peserta. Secara substantif, hasil ini menunjukkan bahwa parenting digital perlu diposisikan
dilakukan secara berkelanjutan, bukan hanya sekadar melakukan kontrol terhadap penggunaan gadget oleh
anak. Orang tua hendaknya mulai memahami bahwa tanggung jawab pengasuhan digital mencakup
penanaman etika digital, literasi konten dan melakukan pendampingan secara aktif kepada anak. Dengan
demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam memperkuat kapasitas orang tua sebagai agen utama dalam
membangun lingkungan digital yang aman bagi anak.

N-Gain =

N-Gain =

Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan

Untuk mendapatkan informasi terkait keberhasilan serta masukan peserta terkait pelaksanaan
pelatihan digital parenting, maka peserta diberikan angket untuk menilai kepuasan peserta terhadap
pelatihan yang telah dilaksanakan, berikut hasil uji angket kepuasan peserta:

Tabel 2. Penilaian peserta terhadap pelaksanaan pengabdian

No Keterangan TCR

1 Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan saya 91.25

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan sesuai dengan 92.5
harapan saya

3 Kegiatan PKM berdampak pada peningkatan skill 96.25

dan keterampilan saya
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4  Narasumber menyampaikan materi pelatihan mudah 90
untuk dipahami

5 Narasumber menyampaikan materi pelatihan dengan 91.25
cara yang menarik

6  Waktu pelaksanaan dengan materi pelatihan yang 87.5
diberikan sudah sesuai

7 Saya mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan 93.75
pelatihan yang dilaksanakan

8 Secara umum saya puas terhadap kegiatan pelatihan 91.25
yang diberikan

Berdasarkan respon yang diberikan oleh peserta pengabdian, dapat disimpulkan bahwa peserta secara
umum merasa puas terhadap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, baik dari segi narasumber, waktu
pelaksanaan pelatihan dan manfaat pelatihan yang diberikan.

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dinilai mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap
parenting di era digital, hal ini terlihat dari kenaikan skor yang menunjukkan telah memperkuat kapasitas
mitra dalam menjalankan parenting digital secara lebih sadar dan terarah. Mitra yang sebelumnya cenderung
membatasi atau melarang penggunaan gadget tanpa strategi edukatif, kini menunjukkan kesiapan untuk
menerapkan pendampingan aktif, komunikasi terbuka, serta pengawasan berbasis nilai dan literasi digital.
Dengan demikian, tujuan pengabdian untuk membangun kesadaran dan kompetensi orang tua dalam
menghadapi berbagai tantangan pengasuhan di era digital tidak hanya tercapai secara kognitif, namun juga
tercermin dari komitmen praktik pengasuhan yang lebih adaptif dan bertanggung jawab.
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